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A. Analisis Proses Bimbingan Konseling Islam dengan Terapi Dzikir dalam
Mengatasi Perselingkuhan Seorang Perempuan Terhadap Lelaki yang
sudah Beristri
Dalam menganalisis proses konseling ini, peneliti menggunakan
analisis deskriptif komparatif, sehingga peneliti membandingkan antara data
teori dan data dari lapangan.
Tabel 4.1
Perbandingan proses pelaksanaan dilapangan dengan teori Konseling Islam






berbagai sumber yang berfungsi
untuk mengenal kasus beserta
gejala-gejala yang nampak pada
klien.
Konselor mengumpulkan data diperoleh
dari berbagai sumber yakni: klien, teman
klien, ibu klien, dan tetangga klien.
Sehingga data yang diperoleh tersebut
dirasa cukup untuk melihat masalah yang
nampak pada klien. Dari hasil yang
diperoleh dari wawancara dan observasi
konselor dengan klien dan sumber lain,
menunjukkan bahwa klien memang
sedang mengalami perselingkuhan



































masalah yang dihadapi klien
beserta latar belakangnya.
Prognosa
Menentukan jenis bantuan atau
terapi yang sesuai dengan




Tahap ini adalah tahap
pelaksanaan bantuan yang telah
ditetapkan pada langkah
prognosa. Dalam tahap ini
konselor memberikan bantuan
dengan jenis terapi. Adapun
dengan lelaki yang sudah beristri.
Melihat dari hasil identifikasi masalah
maka dapat disimpulkan permasalahan
yang dialami klien adalah murni
perselingkuhan, yang disebabkan karena
merasa kesepian akibat kepergian sang
ayah, selepas itu saudara dari ayahnya
diminta ibunya untuk menggantikan
peranan si ayah. Dari sinilah
perselingkuhan itu terjadi.
Konselor menetapkan jenis bantuan
berdasarkan diagnosa, yaitu berupa
bimbingan konseling Islam dengan
menggunakan terapi dzikir, karena
melihat kasus yang dialami oleh klien
tersebut, klien sedang mengalami
perselingkuhan.
Dalam usaha mengatasi masalah
perselingkuhan yang dialami oleh klien,
konselor disini berusaha untuk































terapi yang digunakan adalah
Terapi dzikir.
menyadarkan klien mengenai identitas
diri klien dan kenyataan yang ada, serta
mendorong klien untuk mau berubah
serta membuat rencana-rencana tindakan
yang lebih bertanggung jawab. dalam
upaya mengatasi perselingkuhan klien
agar memperoleh kehidupan yang lebih
baik dan tentram.
Dalam pelaksanaan terapi/treatmen
dengan terapi dzikir. Dalam penggunaan
terapi tersebut konselor menggunakan
beberapa tahap atau langkah, yakni
sebagai berikut:
Untuk memenuhi Dzikir yang
efektif harus melakukan paling sedikit 7
ketentuan tata aturan dalam ber-Dzikir
agar benar-benar membuat jiwa kita
aman dan tentram:
a. Niat karena Allah SWT. Atau
ikhlas; Bertawakal kepada Allah SWT.;
b. Menjalani perintah dan
meninggalkan larangan ajaran agama;
c. Khusu’;
































e. Bersih dari hadats dan najis; dan
f. Mudawamah (terus-menerus)
Setelah 7 ketentuan tata aturan sudah
dipenuhi barulah bisa memulai Proses
Berdzikir adalah sebagai berikut:
1. Dzikir melalui lisan :
a. Awali dengan membaca:
Astaghfirullah (3x)
Artinya :
Aku memohon ampun kepada
Allah yang maha Agung.
b. Lalu membaca:
Allaahumma antas salaam, wa
minkas salaam, tabaarakta yaa
dzal jalaali wal ikraam (1x)
Artinya:
Ya Allah, Engkau Maha
Sejahtera, dan dari-Mu lah
kesejahteraan, Maha Berkat
Engkau ya Allah, yang memiliki
kemegahan dan kemuliaan.
c. Lalu membaca:































Allaahumma laa maani’a limaa
a’thaita walaa mu’thiya limaa
mana ‘ta walaa yanfa’u dzal
jaddi minkal jaddu (1x)
Artinya:
Ya Allah, tidak ada sesuatu yang
dapat menghalangi pemberian-
Mu, dan tidak ada pula sesuatu
yang dapat memberi apa-apa
yang Engkau larang, dan tak ada
manfaat kekayaan bagi yang
mempunyai kebesaran bagi yang
dimilikinya, kecuali kekayaan
dan kebesaran yang datang
bersama ridha-Mu.






Takbir, Allaahu akbar “Allah
Maha Besar” (33x)







































La ilaaha illallaahu wahdaahu
laa syariikalaah, lahul mulku
walahul hamdu wahuwa ‘alaa
kulli syain qadiir (1x)
Artinya:
Tidak ada Tuhan selain Allah,
sendiri-nya; tiada sekutu bagi-
Nya. Milik-Nya lah kerajaan dan
pujian. Dia Maha Kuasa atas
segala-galanya.
e. Dilanjutkan dengan do’a penutup
seperti do’a taubat, do’a selamat
dan do’a keselamatan dunia
akhirat sesuai dengan apa yang
diharapkan oleh manusia
terhadap tuhan sang pencipta
alam.
2. Dzikir melalui perbuatan :
a. Mengikuti acara pengajian
b. Mengikuti kegiatan-kegiatan
keagamaan
c. Memperbanyak ibada shalat































d. Menjalankan puasa sunnah
3. Dzikir melalui hati :
a. Berniat untuk tidak
melakukannya lagi
b. Bertaubat dengan sungguh-
sungguh
Adapun proses dalam bimbingan
konseling islam:
a. Membantu klien untuk menerima
kenyataan dan menyadarkan akan
identitas dirinya.
b. Mengarahkan klien untuk menilai
baik buruk tingkah lakunya sendiri.
c. Membantu klien untuk mampu
merumuskan rencana-rencana
tindakan yang akan dilakukannya.
d. Selain rencana yang sudah klien
ungkapkan, disini konselor
memberikan alternatif atau masukan
lain mengenai rencana tindakan
untuk kehidupan yang lebih baik
dalam usaha mengatasi
perselingkuhan klien.































Melihat perubahan pada diri klien setelah
dilakukanya proses Bimbingan Konseling
Islam dengan menggunakan Terapi
Dzikir, yaitu
a. Klien sudah mampu menerima
kenyataan dan sadar akan identitasnya
sebagai ponakan, sedikit demi sedikit
klien merubah tindakannya, terlihat
mulai dari klien tidak lagi
menghubungi omnya mulaai dari sms
maupun telepon.
b. Klien sudah mampu mengontrol diri
untuk tidak lagi bertemu dengan
omnya.
c. Klien tidak lagi diantar-jemput setiap
berpergian kemanapun.
d. Klien sudah mulai menikmati
kesibukannya didalam bekerja
sehinnga tidak lagi mengingat sang
om.































Berdasarkan tabel diatas bahwa analisis proses bimbingan konseling
islam dilakukan konselor dengan langkah-langkah konseling, mulai dari
identifikasi masalah, diagnosa, prognosa, treatment, dan evaluasi.
Pada tahap identifikasi masalah sampai dengan prognosa, dalam
perbandingannya diketahui adanya relevansi antara teori dengan lapangan.
Namun pada tahap treatment konselor tidak menggunakan semua tehnik yang
ada dalam teori. konselor hanya menggunakan satu tehnik dengan lima
langkah. Hal ini dilakukan konselor karena menyesuaikan keadaan klien serta
permasalahan yang dialami oleh klien.
Keberhasilan pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam dengan
terapi dzikir dalam mengatasi perselingkuhan seorang perempun terhadap
lelaki yang sudah beristri di Ngagel Surabaya ini bisa dilihat dari perubahan
yang terjadi pada diri klien ke arah yang yang lebih baik. Pada sub bab ini
akan dijelaskan hasil dari proses Bimbingan Konseling Islam dengan terapi
Dzikir dalam mengatasi perselingkuhan seorang perempuan terhadap lelaki
yang sudah beristri. Tingkat keberhasilan proses bimbingan dan konseling
islam dengan terapi Dzikir nantinya dapat dijelaskan melalui tabel dibawah
ini. berdasarkan proses konseling yang telah dilakukan, terdapat perubahan
pada diri klien saat sebelum dan sesudah pelaksanaan proses konseling.
Perubahan-perubahan tersebut dapat dilihat dalam tabel di bawah ini:
Tabel 4.2
Kondisi konseli sebelum dan sesudah proses konseling

































Ya Tidak Ya Tidak Kadang-kadang
1 Sering ketemu √ √
2 Jalan bersama √ √
3 Sering sms dan telepon √ √
4 Kepo (ingin tau) di sosmed √ √
Berdasarkan tabel diatas, konselor dapat melihat tingkat keberhasilan
atau kegagalan penggunaan terapi Dzikir dalam proses konseling. Untuk
melihat tingkat keberhasilan atau kegagalan tersebut, konselor menggunakan
tolak ukur presentase perubahan perilaku dengan standart uji sebagai berikut:
1. >75% sampai dengan 100% : Berhasil
2. 50% sampai dengan 75% : Cukup Berhasil
3. <50% : Tidak Berhasil1
Dari tabel tersebut, dapat diketahui ada empat gejala perselingkuhan
yang dialami oleh klien sebelum dilakukannya proses bimbingan dan
konseling Islam dengan terapi Dzikir yang akan dianalisis berdasarkan
standart uji dalam tabel diatas dengan melihat perubahan sesudah proses
konseling dilakukan. Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa:
1. Gejala yang sudah tidak dilakukan : 2 point
2. Gejala yang kadang-kadang masih dilakukan : 1 point
3. Gejala yang masih dilakukan : 1 point
Dengan perhitungan sebagai berikut:
1 Ismail Nawawi Uha, Metode Penelitian Kualitatif teori dan aplikasi untuk ilmu Sosial,
Ekonomi/Ekonomi Islam, Agama Manajemen, dan Ilmu Sosial lainnya, (Jakarta: Dwi Putra
pustaka Jaya, 2012), h, 284.































2 : 4 x 100% = 50%
1 : 4 x 100% = 25%
1 : 4 x 100% = 25%
Berdasarkan presentase diatas, dapat diketahui bahwa: “Hasil dari
proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan terapi Dszikir dalam
mengatasi perselingkuhan seorang perempuan terhadap lelaki yang sudah
beristri di Ngagel Surabaya” masuk dalam kategori Cukup Berhasil.
Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam pemberian Bimbingan dan
Konseling Islam dengan Terapi Dzikir yang dilakukan konselor dapat
dikatakan cukup berhasil karena pada awalnya terdapat empat gejala yang
nampak dialami oleh klien sebelum proses pemberian terapi Dzikir yang
diberikan pada klien, dua dari empat gejala perselingkuhan yang terjadi pada
klien tidak lagi nampak. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 4.2 tentang
Kondisi Klien Sebelum dan Sesudah Proses Konseling.
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